Journal of Multidisciplinary Research and Innovation (JMRI) ¢r~
Vol 4 No (1) April (2026): 44-48 ' <

2.0 €,
DOI: 10.61240/5ecp1065 W
e-ISSN: 2987-3592 ) «
\ &4

https://e-journal.lrpsu.or.id /index.php/jmri P
'

EFEKTIVITAS MODEL PROJECT BASED LEARNING (PjBL) BERBASIS
ETNOSAINS TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS
V SEKOLAH DASAR

Herlina Tinambunan, Asister Fernando Siagian & Imelda Sabrina Sibarani
PGSD, Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar -Indonesia
tinambunanherlina05@gmail.com

Published: 30 April 2026

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model Project Based Learning (PjBL) berbasis
etnosains dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa, yang ditunjukkan oleh 67% siswa yang
belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan desain One Group Pretest-Posttest. Subjek penelitian adalah 21 siswa kelas V UPTD
SD Negeri 124394 Pematangsiantar Tahun Ajaran 2025/2026. Instrumen penelitian berupa tes esai yang
disusun berdasarkan indikator berpikir kritis dan telah divalidasi menggunakan Aiken’s V. Analisis data
dilakukan menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari 48,33 pada pretest menjadi
88,10 pada posttest. Nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,77 termasuk kategori tinggi, dengan 14 siswa
kategori tinggi dan 7 siswa kategori sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Project
Based Learning berbasis etnosains efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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Abstract

This study aims to examine the effectiveness of the ethnoscience-based Project-Based Learning (PjBL) model
in enhancing students’ critical thinking skills at the elementary school level. The study was conducted due to
the low level of students’ critical thinking skills, as indicated by 67% of students who had not met the
minimum learning mastery criteria (KKTP). This research used a pre-experimental design with a One Group
Pretest-Posttest approach. The participants were 21 fifth-grade students at UPTD SD Negeri 124394
Pematangsiantar in the 2025/2026 academic year. The research instrument was an essay test constructed
based on critical thinking indicators and validated using Aiken’s V. Data were analyzed using the N-Gain
formula. The results showed an increase in the average score from 48.33 (pretest) to 88.10 (posttest). The
average N-Gain score was 0.77, categorized as high, with 14 students in the high category and 7 in the
moderate category. These findings indicate that the ethnoscience-based PjBL model is effective in improving
students’ critical thinking skills.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting yang harus
dikembangkan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar, terutama dalam menghadapi
tuntutan pembelajaran abad ke-21. Kemampuan ini mencakup keterampilan dalam memahami
informasi, menganalisis permasalahan, mengevaluasi berbagai alternatif solusi, serta menarik
kesimpulan secara logis dan sistematis. Namun demikian, kondisi di lapangan menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan di kelas V UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar, diketahui bahwa sebagian
besar siswa belum mampu mencapai standar ketuntasan yang ditetapkan. Hal ini terlihat dari
persentase siswa yang belum mencapai KKTP sebesar 67%. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa proses pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya mampu mengembangkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa secara optimal.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis ini diduga dipengaruhi oleh penggunaan model
pembelajaran yang kurang variatif dan masih berpusat pada guru. Dalam pembelajaran seperti
ini, siswa cenderung pasif dan hanya menerima informasi tanpa terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat
mendorong Keterlibatan aktif siswa serta memberikan pengalaman belajar yang bermakna.
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah Project Based Learning (PjBL).
Model ini menekankan pada kegiatan pembelajaran berbasis proyek yang memungkinkan siswa
untuk belajar melalui pengalaman langsung. Selain itu, pendekatan etnosains dapat digunakan
untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan budaya lokal sehingga siswa lebih mudah
memahami konsep yang dipelajari.

Dengan mengintegrasikan model Project Based Learning dan pendekatan etnosains, diharapkan
proses pembelajaran dapat menjadi lebih aktif, kontekstual, dan bermakna, sehingga mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran selama penerapan model Project Based Learning
berbasis etnosains.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain One Group Pretest-Posttest.
Desain ini digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan. Subjek penelitian terdiri dari 21 siswa kelas V UPTD SD
Negeri 124394 Pematangsiantar. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model Project Based
Learning berbasis etnosains, sedangkan variabel terikat adalah kemampuan berpikir kritis
siswa. Instrumen penelitian berupa tes esai yang disusun berdasarkan indikator berpikir kritis.
Instrumen ini telah melalui proses validasi oleh ahli menggunakan teknik Aiken’s V sehingga
dinyatakan layak digunakan. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tes, observasi,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengukur keterlaksanaan pembelajaran selama
penerapan model Project Based Learning berbasis etnosains di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data mengenai kemampuan
berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah penerapan model Project Based Learning (PjBL)
berbasis etnosains. Nilai rata-rata pretest siswa sebesar 48,33 menunjukkan bahwa kemampuan
awal siswa masih tergolong rendah. Setelah diberikan perlakuan menggunakan model Project
Based Learning berbasis etnosains, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 88,10.
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Peningkatan nilai tersebut menunjukkan adanya perubahan yang signifikan antara kondisi awal
dan kondisi akhir siswa. Untuk memperjelas hasil penelitian, data perbandingan nilai rata-rata
pretest, posttest, dan N-Gain disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pretest, Posttest, dan N-Gain
No Kategori JumlahSiswa Kategori

1 Pretest 48,33 Rendah
2 Posttest 88,10 Tinggi
3 N-Gain 0,77 Tinggi

Selain itu, distribusi kategori peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 2. Distribusi Kategori N-Gain Siswa
No Kategori JumlahSiswa Persentase

1 Tinggi 14 66,7%
2 Sedang 7 33,3%
3 Rendah 0 0%

Perbandingan nilai pretest dan posttest tiap siswa disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest

Berdasarkan diagram tersebut, terlihat bahwa seluruh siswa mengalami peningkatan nilai
setelah diberikan perlakuan. Nilai posttest siswa secara keseluruhan lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai pretest, yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis secara
signifikan Untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, dilakukan
analisis menggunakan uji N-Gain. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain
sebesar 0,77 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang diterapkan mampu memberikan peningkatan yang optimal terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, hasil observasi terhadap keterlaksanaan
pembelajaran menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning berbasis etnosains
berjalan dengan sangat baik, dengan nilai rata-rata sebesar 98,87 yang termasuk dalam kategori
sangat baik. Keterlaksanaan yang tinggi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah
dilaksanakan sesuai dengan sintaks model PjBL. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam penelitian ini tidak terlepas dari karakteristik model Project Based Learning yang
menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa. Model ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan proyek
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yang menuntut siswa untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, menganalisis
data, serta menyusun solusi secara sistematis. Selain itu, penggunaan pendekatan etnosains
dalam pembelajaran juga memberikan kontribusi yang signifikan karena mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan
bermakna. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project Based
Learning berbasis etnosains efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbasis etnosains memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan
oleh adanya peningkatan nilai rata-rata dari pretest ke posttest serta hasil analisis N-Gain sebesar
0,77 yang termasuk dalam Kkategori tinggi. Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa
keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori sangat baik, sehingga mendukung
keberhasilan penerapan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Model Project Based
Learning berbasis etnosains mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa,
melibatkan aktivitas proyek, serta mengaitkan materi dengan konteks kehidupan sehari-hari,
sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif, kontekstual, dan bermakna. Meskipun dalam
pelaksanaannya terdapat beberapa keterbatasan, seperti keterbatasan waktu dan perbedaan
kemampuan awal siswa, hal tersebut tidak mengurangi efektivitas model pembelajaran yang
diterapkan. Dengan demikian, model Project Based Learning berbasis etnosains dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar.
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